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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi, ukuran perusahaan, pertumbuhan
perusahaan, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2015-2020. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 15 perusahaan
pertambangan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa variabel keputusan investasi dan struktur modal
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, dan variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.
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Struktur Modal

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor
terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan
harga saham [1] . Semakin tinggi harga saham, maka
akan semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai
perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para
pemilik perusahaan, karena nilai yang tinggi juga
menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga
tinggi. Nilai perusahaan dibentuk melalui indikator
nilai pasar saham, sangat dipengaruhi oleh peluang-
peluang investasi [2] .

Penelitian ini merupakan modifikasi dari
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [3] yang
berujudul pengaruh pertumbuhan perusahaan, ukuran
perusahaan, dan keputusan investasi terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan perbedaannya adalah pada
penelitian ini menambahkan satu variabel independen
yaitu struktur modal. Pada beberapa penelitian
sebelumnya yang menguji variabel independen
tersebut juga masih menemukan hasil yang tidak
konsisten. Selain itu pada penelitian ini dilakukan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.

METODE
Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data sekunder yang diperoleh dari BEI,

menggunakan data laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan sektor pertambangan tahun 2015-
2020 yang diterbitkan pada situs resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2020.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini
dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah 15
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun
2015-2020. Penelitian ini menggunakan dua kategori
variabel vyaitu variabel dependen adalah nilai
perusahaan yang diukur dengan nilai PBV. Variabel
kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel independen yang terdiri dari keputusan
investasi yang diukur dengan nilai PER, ukuran
perusahaan yang diukur dengan Ln(Total Aset),
pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan growth
aset, dan struktur modal yang diukur dengan nilai
DER.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data dilakukan dengan program
SPSS 16 diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel
di bawah ini:
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Sumber :data sekunder yang diolah dengan SPSS 16.

Hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan
keputusan investasi berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan Artinya,PER yang tinggi
menunjukkan investasi perusahaan yang bagus dan
prospek pertumbuhan perusahaan Yyang bagus
sehingga para investor akan tertarik. Permintaan
saham yang tinggi akan membuat para investor
menghargai nilai saham lebih besar dari pada nilai
yang tercatat pada neraca perusahaan, sehingga PBV
perusahaan tinggi dan nilai perusahaan pun tinggi.

Hipotesis kedua yaitu ukuran perusahaan
berpengaruh negative signifikan terhadap nilai
perusahaan. Ukuran perusahaan yang dihitung dari
pengukuran total aset yang tinggi memberikan
pengaruh langsung terhadap nilai perusahaan. Dengan
total aktiva atau total aset yang besar dengan
komponen pada piutang dan persediaan belum tentu
dapat membayar deviden (laba ditahan) dikarenakan
aset yang  menumpuk. Perusahaan  lebih
mempertahankan laba dibandingkan membaginya
sebagai deviden, dengan akan menjadi pertimbangan
bagi investor dan pemegang saham untuk menambah
modal dan mempengaruhi harga saham dan nilai
perusahaan.

Hipotesis  ketiga  yaitu  pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang tinggi

akan menyebabkan dana yang dikeluarkan oleh
perusahaan pada saat mengelola kegiatan operasional
juga tinggi. Dana yang dikeluarkan oleh perusahaan
pun bisa juga diperoleh dari utang. Semakin tinggi
dana yang dikeluarkan oleh perusahaan semakin
sedikit juga dana atau dividen yang dapat dibagikan
ke pemegang sahamnya maka. Maka dari itu,
pertumbuhan perusahaan yang tinggi tidak akan
meningkatkan kepercayaan para investor maupun
meningkatkan nilai perusahaan.

Hipotesis keempat vyaitu struktur modal
berpengaruh  positif  signifikan terhadap nilai
perusahaan. struktur modal berada dititik yang
optimal, artinya tambahan hutang akan meningktkan
nilai perusahaan artinya struktur modal yang
optimaldapat mengoptimalkan keseimbangan antara
risiko dan pengembalian sehingga memaksimumkan
harga saham serta akan berdampak pada
meningkatnya nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  pembahasan  hasil  pengujian
hipotesis yang telah dilakukan,beberapa kesimpulan
penting yaitu keputusan investasi berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
nilai perusahaan, pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan struktur
modal berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Untuk peneliti  selanjutnya disarankan
melakukan perluas sampel observasi, sehingga hasil
penelitian ini dapat digeneralisasi dan melakukan
penambahan variabel independen lain yang belum
digunakan penelitian ini. Serta menambahkan variabel
lain yang tidak ada dalam penelitian ini.
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